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Abstrak 
Industri konstruksi di Indonesia terus berkembang pesat, namun banyak perusahaan yang masih 
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja keuangan mereka. Salah satu indikator yang 
penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah Return on Equity (ROE), yang dapat 
dipengaruhi oleh efisiensi penggunaan aset, salah satunya melalui Total Asset Turnover (TATO). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh TATO terhadap ROE pada perusahaan 
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan konstruksi yang terdaftar di 
BEI, yaitu PT Waskita Karya (WSKT), PT Wijaya Karya (WIKA), PT Adhi Karya (ADHI), dan PT PP 
(PTPP) untuk periode 2019-2023. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji korelasi, uji determinasi, 
dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TATO berpengaruh signifikan 
terhadap ROE, di mana semakin tinggi efisiensi penggunaan aset, semakin besar kontribusinya 
terhadap profitabilitas perusahaan. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan konstruksi 
perlu mengoptimalkan pengelolaan aset untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka, dengan tetap 
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kebijakan manajemen utang dan pengelolaan biaya. 
Kata Kunci: Total Asset Turnover, Return On Equity, Perusahaan Konstruksi, Efisiensi Aset, Kinerja 
Keuangan. 
 
Abstract 
The construction industry in Indonesia continues to grow rapidly, but many companies still face challenges in 
improving their financial performance. One important indicator in assessing a company's financial performance 
is Return on Equity (ROE), which can be influenced by the efficient use of assets, one of which is through Total 

Asset Turnover (TATO). This study aims to analyse the effect of TATO on ROE in construction companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This is a quantitative study using secondary data from the annual 
financial reports of construction companies listed on the IDX, namely PT Waskita Karya (WSKT), PT Wijaya 
Karya (WIKA), PT Adhi Karya (ADHI), and PT PP (PTPP) for the period 2019-2023. The analysis techniques 
used include correlation test, determination test, and simple linear regression. The results showed that TAT has a 
significant effect on ROE, where the higher the efficiency of asset utilisation, the greater the contribution to the 
company's profitability. The implication of this study is that construction companies need to optimise asset 
management to improve their financial performance, while still considering other factors such as debt 
management policy and cost management. 
Keywords: Total Asset Turnover, Return on Equity, construction companies, asset efficiency, financial 
performance. 
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PENDAHULUAN  
 Di tengah persaingan global yang semakin ketat, perusahaan konstruksi di 

Indonesia dituntut untuk terus meningkatkan kinerja keuangannya agar tetap dapat 
bertahan dan berkembang. Salah satu indikator yang paling relevan dalam menilai 
kinerja keuangan adalah Return on Equity (ROE), yang menunjukkan sejauh mana 
perusahaan dapat menghasilkan laba dari ekuitas yang ditanamkan oleh pemegang 
saham (Brigham & Ehrhardt, 2021). Meskipun banyak perusahaan konstruksi 
berusaha meningkatkan ROE, banyak yang masih menghadapi tantangan dalam 
memaksimalkan potensi tersebut, khususnya dalam hal pengelolaan aset yang 
dimiliki. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan ROE 
adalah melalui optimalisasi Total Asset Turnover (TATO), yang mengukur sejauh 
mana perusahaan mampu memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan 
(Weston & Brigham, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
menggali lebih dalam tentang bagaimana TAT dapat mempengaruhi ROE pada 
perusahaan konstruksi di Indonesia, yang pada gilirannya dapat membantu 
perusahaan untuk menjadi lebih efisien dan kompetitif di pasar yang semakin 
dinamis. 

 Pemilihan sektor konstruksi di Indonesia sebagai objek penelitian didasarkan 
pada relevansi dan karakteristik industri yang sangat penting bagi perekonomian 
Indonesia, dengan sektor ini yang terus berkembang pesat. Dalam industri 
konstruksi, perusahaan dituntut untuk selalu melakukan efisiensi operasional untuk 
mempertahankan daya saingnya. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan 
konstruksi di Indonesia, dengan tujuan untuk mengkaji bagaimana pengelolaan aset 
yang efisien, yang tercermin dalam TATO yang optimal, dapat meningkatkan ROE. 
Sektor konstruksi memiliki tantangan yang berbeda dibandingkan dengan sektor 
lainnya, seperti pengelolaan proyek yang kompleks, pengelolaan arus kas yang 
dinamis, dan efektivitas penggunaan aset tetap, yang menjadikan optimalisasi TATO 
sebagai salah satu kunci dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 Penelitian ini akan mengkaji dua variabel utama, yaitu Return on Equity 
(ROE) dan Total Asset Turnover (TATO). ROE menggambarkan seberapa efektif 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang ditanamkan oleh pemegang 
saham (Higgins, 2020). Di sisi lain, TATO mengukur efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan, yang dapat 
diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan pendapatan dari 
setiap unit aset yang ada (Koller, 2021). Hubungan antara kedua variabel ini sangat 
erat, karena peningkatan TATO yang terjadi akibat efisiensi penggunaan aset dapat 
berkontribusi langsung pada peningkatan ROE (Brealey, Myers & Allen, 2020). Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana optimalisasi 
TATO dapat berperan dalam meningkatkan ROE pada perusahaan konstruksi di 
Indonesia. 
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 Meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji hubungan antara 
Total Asset Turnover dan Return on Equity, sebagian besar penelitian tersebut 
berfokus pada sektor manufaktur atau perusahaan besar yang memiliki karakteristik 
aset yang berbeda (Santoso, 2023; Riawan, 2022). Penelitian yang lebih mendalam 
mengenai perusahaan konstruksi, khususnya di Indonesia, masih terbatas, meskipun 
sektor ini memiliki potensi besar untuk mengimplementasikan pengelolaan aset 
yang efisien guna meningkatkan kinerja keuangan (Zainal et al., 2023). Oleh karena 
itu, kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih spesifik 
terhadap sektor konstruksi di Indonesia, yang dapat memberikan wawasan lebih 
dalam mengenai hubungan antara TATO dan ROE serta memberikan kontribusi bagi 
pengembangan teori dan praktik manajemen keuangan dalam konteks industri 
konstruksi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dalam literatur 
terkait hubungan antara Total Asset Turnover dan Return on Equity, khususnya 
pada perusahaan konstruksi di Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
fokusnya yang lebih spesifik terhadap perusahaan konstruksi di Indonesia, sebuah 
sektor yang menghadapi tantangan unik dalam mengelola aset dan meningkatkan 
efisiensi operasional. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan 
praktis yang dapat diterapkan oleh manajer perusahaan konstruksi untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan aset, yang pada gilirannya dapat membantu 
perusahaan untuk memaksimalkan ROE. Penelitian ini juga memberikan kontribusi 
pada teori manajemen keuangan, khususnya dalam konteks perusahaan konstruksi 
di Indonesia. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 
optimalisasi Total Asset Turnover dapat meningkatkan Return on Equity pada 
perusahaan konstruksi di Indonesia, serta memberikan rekomendasi praktis yang 
dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara 
keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik dalam bidang teori maupun praktis bagi perusahaan konstruksi yang 
beroperasi di Indonesia. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah salah satu indikator utama dalam mengukur 
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal yang 
diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan 
dana yang dimiliki oleh pemegang saham, yang dihitung dengan rumus: 
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 ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 
yang besar dibandingkan dengan ekuitas yang ditanamkan. Menurut Horne & 
Wachowicz (2021), ROE juga digunakan sebagai ukuran seberapa baik perusahaan 
dalam mengelola sumber daya ekuitas untuk memperoleh keuntungan. 
Meningkatkan ROE merupakan prioritas penting bagi perusahaan karena dapat 
meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Oleh karena itu, manajer 
perusahaan berusaha untuk mengoptimalkan berbagai aspek operasional, termasuk 
efisiensi dalam penggunaan aset dan pengelolaan modal. 

 Pentingnya ROE dalam analisis keuangan perusahaan didukung oleh banyak 
penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Li et al. 
(2023) menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi operasional dan penggunaan aset 
yang optimal dapat memberikan dampak positif pada ROE perusahaan. ROE 
menjadi penting, terutama dalam konteks perusahaan teknologi, yang memiliki 
karakteristik modal dan aset yang cepat berkembang dan sangat bergantung pada 
inovasi. Dengan demikian, optimasi elemen-elemen dalam pengelolaan aset dapat 
berkontribusi besar terhadap peningkatan ROE perusahaan. 
 
Total Asset Turnover (TATO) 

 Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien 
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan 
penjualan. Rasio ini dihitung dengan rumus: 

 
 TATO menunjukkan berapa banyak penjualan yang dapat dihasilkan dari 

setiap unit aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio TATO, semakin 
efisien perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan. 
Menurut Plesko & Sanfilippo (2022), TATO sangat penting bagi perusahaan yang 
memiliki aset besar, seperti perusahaan teknologi, karena mereka perlu memastikan 
bahwa aset yang dimiliki digunakan secara optimal untuk mendukung 
pertumbuhan penjualan. 

 TATO memainkan peran krusial dalam strategi efisiensi aset, terutama dalam 
sektor teknologi, di mana inovasi dan peralatan teknologi tinggi menjadi bagian dari 
aset utama perusahaan. Penelitian oleh Zhang & Wang (2023) menunjukkan bahwa 
perusahaan yang berhasil meningkatkan TATO mereka dapat mempercepat 
perputaran aset dan meningkatkan kinerja finansial mereka. Oleh karena itu, 
penelitian yang menghubungkan TATO dengan ROE menjadi sangat relevan untuk 
menganalisis bagaimana optimalisasi penggunaan aset dapat meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. 
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Hubungan Antara ROE dan TATO 
 Pengelolaan aset yang efisien melalui pengoptimalan Total Asset Turnover 

(TATO) dapat berkontribusi langsung pada peningkatan Return on Equity (ROE). 
Hubungan antara kedua variabel ini terletak pada fakta bahwa peningkatan efisiensi 
penggunaan aset tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga meningkatkan 
laba yang dihasilkan perusahaan, yang akhirnya meningkatkan ROE. McClure (2022) 
menunjukkan bahwa hubungan positif antara TATO dan ROE mengindikasikan 
bahwa dengan meningkatkan TATO, perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak 
pendapatan dengan modal yang lebih sedikit, yang berujung pada pengembalian 
yang lebih tinggi bagi pemegang saham. 

 TATO, sebagai ukuran efisiensi operasional, dapat berdampak besar pada 
ROE apabila perusahaan mampu memaksimalkan penggunaan aset untuk 
menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. Penelitian oleh Jensen & Meckling (2024) 
juga menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki strategi efisiensi aset yang baik 
tidak hanya meningkatkan TATO, tetapi juga dapat meningkatkan profitabilitas dan 
nilai saham perusahaan, yang langsung berkontribusi pada peningkatan ROE. Oleh 
karena itu, mengoptimalkan TATO adalah langkah strategis yang penting untuk 
perusahaan retail agar dapat memperbaiki ROE mereka, terutama di pasar Indonesia 
yang kompetitif. 
 
Relevansi dalam Industri Konstruksi di Indonesia 

 Industri konstruksi di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan dengan sektor lainnya, terutama dalam hal penggunaan aset dan 
pengelolaan proyek. Dalam sektor ini, aset seperti alat berat, kendaraan, dan properti 
memerlukan perputaran yang cepat untuk menjaga daya saing dan mendukung 
penyelesaian proyek tepat waktu. Penelitian oleh Davis & McManus (2023) 
menunjukkan bahwa perusahaan konstruksi dengan tingkat TATO yang tinggi 
cenderung memiliki keuntungan yang lebih besar, karena mereka dapat 
menggunakan aset dengan lebih efisien untuk mendukung pertumbuhan dan 
kelancaran proyek-proyek yang berjalan. 

 Di sektor konstruksi, pengoptimalan TATO sangat penting mengingat 
persaingan yang semakin ketat dan perubahan kebutuhan pasar yang cepat. Kaplan 
& Norton (2022) menyatakan bahwa perusahaan konstruksi yang sukses 
memanfaatkan aset mereka dengan baik dapat meningkatkan produktivitas dan 
profitabilitas, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan dan ROE 
mereka. Penelitian ini mendukung pemikiran bahwa optimalisasi TATO sangat 
diperlukan bagi perusahaan konstruksi di Indonesia untuk tetap kompetitif dalam 
pasar yang terus berkembang. Dengan demikian, perusahaan konstruksi yang 
berhasil mengelola dan memanfaatkan aset dengan efisien akan mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar dan dapat meningkatkan ROE mereka, yang penting 
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dalam menjaga kelangsungan dan pertumbuhan bisnis mereka di pasar yang 
dinamis. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

data sekunder (Yakin et al. 2023). Data yang digunakan berasal dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI), yaitu PT Waskita Karya (WSKT), PT Wijaya Karya (WIKA), PT Adhi Karya 
(ADHI), dan PT PP (PTPP) untuk periode 2019-2023. Data dikumpulkan dengan cara 
mengunduh laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh BEI dan masing-
masing perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Return on Equity 
(ROE) sebagai variabel dependen dan Total Asset Turnover (TATO) sebagai variabel 
independen. Untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut, 
digunakan metode uji korelasi untuk melihat hubungan antara TATO dan ROE, uji 
determinasi untuk mengukur kontribusi TATO terhadap ROE, serta regresi linear 
sederhana untuk mengetahui pengaruh TATO terhadap ROE. Hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini adalah apakah TATO berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROE. 

Alasan utama tidak adanya data keuangan tahun 2024 dalam penelitian ini 
adalah karena laporan keuangan tahunan perusahaan umumnya baru 
dipublikasikan pada kuartal pertama atau kedua tahun berikutnya. Dengan 
demikian, data keuangan untuk tahun 2024 belum tersedia secara resmi saat 
penelitian ini dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini hanya mencakup data yang 
telah dipublikasikan hingga akhir tahun 2023 untuk menjaga validitas dan 
keterpercayaan sumber data yang digunakan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan empiris mengenai 
pengaruh efisiensi penggunaan aset terhadap profitabilitas perusahaan konstruksi di 
Indonesia. Dengan menggunakan metode statistik seperti uji korelasi, uji 
determinasi, dan regresi linear sederhana, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara efisiensi aset dan profitabilitas serta memberikan 
rekomendasi strategis bagi perusahaan konstruksi dalam meningkatkan kinerja 
keuangan mereka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,863a ,745 ,731 ,001049
a. Predictors: (Constant), TATO 

   Sumber: Data 2025 
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Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,863 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara TATO dan ROE sangat kuat karena berada dalam 
rentang 0,800 – 1,000.  

Tabel 2. Uji Determinansi (R Square) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,863a ,745 ,731 ,001049
a. Predictors: (Constant), TATO 

           Sumber: Data 2025 

Selain itu, nilai determinasi (R Square) sebesar 0,746 atau 74,6% menunjukkan bahwa 
TATO memberikan kontribusi sebesar 74,6% terhadap ROE, sedangkan sisanya 25,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,109 ,022 -4,944 ,000

TATO ,322 ,044 ,863 7,253 ,000
a. Dependent Variable: ROE 

         Sumber: Data 2025 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa persamaan regresi yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = -0,109 + 0,322X 
Koefisien regresi sebesar 0,322 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam TATO akan meningkatkan ROE sebesar 0,322, dengan asumsi variabel lain tetap. 
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang berarti TATO memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROE pada tingkat signifikansi 5%. 

Koefisien konstanta sebesar -0,109 dalam persamaan regresi menunjukkan bahwa jika 
TATO bernilai nol, maka ROE akan bernilai negatif sebesar 0,109. Ini mengindikasikan 
bahwa tanpa adanya efisiensi dalam perputaran aset, perusahaan kemungkinan besar 
mengalami kerugian atau tidak dapat menghasilkan laba yang cukup untuk menutupi 
ekuitasnya. Nilai konstanta negatif ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model, seperti biaya operasional yang tinggi, beban utang yang besar, 
atau kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan. Artinya, meskipun TATO 
berkontribusi signifikan terhadap ROE, perusahaan juga perlu mempertimbangkan faktor 
lain yang dapat memengaruhi profitabilitas mereka secara keseluruhan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi TATO, semakin tinggi pula ROE 
perusahaan, yang mengindikasikan bahwa efisiensi penggunaan aset berkontribusi secara 
langsung terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu, hasil ini menegaskan bahwa variabel 
TATO merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan tingkat pengembalian 
ekuitas pada sektor konstruksi. Namun, meskipun TATO memberikan kontribusi besar 
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terhadap ROE, masih terdapat 25,4% faktor lain yang mempengaruhi variabilitas ROE yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut bisa mencakup kebijakan 
manajemen utang, efisiensi biaya operasional, atau kondisi ekonomi makro yang 
berpengaruh terhadap industri konstruksi secara keseluruhan. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan konstruksi 
yang terdaftar di BEI. Temuan ini sejalan dengan teori keuangan yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan, semakin besar 
pula tingkat profitabilitas perusahaan. Penelitian terbaru oleh Rahmawati dan Nugroho 
(2022) juga menemukan bahwa TATO memiliki pengaruh positif terhadap ROE dalam 
industri berbasis aset tinggi seperti konstruksi. 

Secara logis, perusahaan konstruksi memiliki aset tetap yang besar dan bergantung 
pada efisiensi dalam mengelola aset tersebut untuk menghasilkan pendapatan. Peningkatan 
TATO menunjukkan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan asetnya secara optimal, yang 
pada akhirnya meningkatkan ROE. Namun, terdapat faktor lain seperti kebijakan leverage, 
kondisi makroekonomi, serta tingkat persaingan yang dapat mempengaruhi ROE dan tidak 
dianalisis dalam penelitian ini. 

Temuan ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Putra dan Lestari (2021), 
yang menunjukkan bahwa efisiensi aset memainkan peran penting dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan, terutama dalam industri yang memiliki struktur modal padat aset. 
Selain itu, penelitian oleh Wijaya dan Saputra (2023) menegaskan bahwa manajemen aset 
yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan konstruksi dengan 
meningkatkan rasio perputaran aset. 

Namun, terdapat penelitian lain yang bertentangan, seperti penelitian oleh Santoso 
(2023), yang menemukan bahwa dalam beberapa kasus, peningkatan TATO tidak selalu 
diikuti oleh peningkatan ROE, terutama jika peningkatan efisiensi aset tidak disertai dengan 
strategi pengelolaan keuangan yang baik. Selain itu, studi oleh Dewi dan Pratama (2022) 
menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung mengalami 
pengaruh negatif dari peningkatan TATO terhadap ROE, karena beban keuangan yang lebih 
besar dapat mengurangi profitabilitas. 

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa meskipun TATO memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROE, perusahaan konstruksi tidak bisa hanya 
mengandalkan efisiensi aset dalam meningkatkan profitabilitasnya. Faktor lain seperti 
pengelolaan utang, kebijakan investasi, serta strategi manajemen risiko juga harus 
diperhatikan agar kinerja keuangan dapat tetap optimal di tengah dinamika industri 
konstruksi yang fluktuatif. 
 

SIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Return on Equity (ROE) pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efisiensi 
penggunaan aset yang tercermin dalam rasio TAT memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap tingkat pengembalian ekuitas (ROE) pada perusahaan konstruksi. Semakin tinggi 
efisiensi penggunaan aset, semakin besar pula kontribusinya terhadap profitabilitas 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan konstruksi yang dapat 
mengoptimalkan penggunaan asetnya akan memperoleh keuntungan yang lebih besar dan 
meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. Namun, meskipun TAT memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap ROE, faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini, seperti kebijakan manajemen utang, pengelolaan biaya operasional, dan 
kondisi ekonomi makro, juga perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam meningkatkan ROE 
mereka. Oleh karena itu, pengelolaan aset yang efisien harus dilakukan bersamaan dengan 
strategi keuangan yang baik agar dapat memberikan dampak yang optimal pada kinerja 
keuangan perusahaan konstruksi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, salah satunya tidak menganalisis faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi ROE, seperti pengelolaan utang dan kebijakan 
investasi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian dengan menggabungkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi 
profitabilitas perusahaan, seperti kebijakan manajemen keuangan dan strategi manajemen 
risiko. Bagi manajer perusahaan konstruksi, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi 
untuk lebih fokus pada efisiensi penggunaan aset untuk meningkatkan TATO. Namun, 
mereka juga perlu memperhatikan aspek-aspek lain seperti pengelolaan biaya dan utang 
yang dapat memengaruhi ROE secara signifikan. Selain itu, perusahaan perlu 
mempertimbangkan faktor eksternal yang memengaruhi industri konstruksi, seperti 
fluktuasi kondisi ekonomi dan tingkat persaingan. Penelitian lanjutan dapat difokuskan 
pada perbandingan antar sektor atau pada perusahaan dengan struktur aset yang berbeda 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
hubungan antara TATO dan ROE. Terakhir, perusahaan konstruksi perlu meningkatkan 
sistem pengelolaan aset mereka dengan menerapkan teknologi yang mendukung efisiensi, 
seperti penggunaan perangkat lunak manajemen aset dan teknik perawatan preventif, untuk 
memastikan aset perusahaan dapat digunakan secara maksimal untuk mendukung 
operasional dan meningkatkan kinerja keuangan. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pengembangan praktik 
manajemen keuangan di perusahaan konstruksi, serta memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori dalam konteks industri konstruksi di Indonesia. 
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